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RINGKASAN

Putri, Mira Septiana Kushandika. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam
Malang, September 2020. Analisis Faktor Tingkat Kesiapan Akademik Terkait
Efikasi Belajar dan Jumlah Satuan Kredit Semester (SKS) Terhadap Prestasi
Akademik Mahasiswa. Pembimbing 1. Marindra Firmansyah. Pembimbing 2:
Shinta Kusumawati

Pendahuluan: Prestasi akademik mahasiswa pada semester pertama cenderung
rendah dan akan meningkat pada semester berikutnya, hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya kesiapan akademik. Kesiapan
akademik mahasiswa dibentuk oleh beberapa faktor antara lain efikasi belajar,
jumlah SKS, orientasi motivasi berprestasi, dukungan terintegrasi, orientasi tujuan,
dan perilaku membaca. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis faktor
terkait kesiapan akademik yang dibentuk oleh efikasi belajar dan jumlah SKS yang
mempengaruhi prestasi akademik, serta untuk mengetahui perbedaan tingkat
kesiapan akademik terkait efikasi belajar.

Metode: Sampel penelitian adalah 240 mahasiswa PSPD FK UNISMA dan
dianalisis menggunakan analisa jalur Partial Least Squares (PLS) dengan teknik
Structural Equation Model (SEM) menggunakan aplikasi SmartPLS 3.3.2 serta uji
komparatif One-way ANOVA.

Hasil: Kesiapan akademik dibentuk oleh efikasi belajar (T-statistik=12,479) dan
jumlah SKS (T-statistik=26,570) keduanya memiliki nilai R?=0,722. Kesiapan
akademik berpengaruh terhadap prestasi akademik (T-statistik=5,166 dan
R?=0,098). Model yang dibuat memiliki tingkat kesesuaian yang kuat dengan GoF
0,528. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat kesiapan akademik antar
angkatan dengan nilai p >0,05.

Simpulan: Kesiapan akademik dibentuk oleh efikasi belajar dan jumlah SKS dan
mempengaruhi prestasi akademik. Tidak terdapat perbedaan secara signifikan
tingkat kesiapan akademik yang dimiliki mahasiswa antar angkatan.

Kata Kunci: Kesiapan akademik, efikasi belajar, jumlah SKS, prestasi akademik,
mahasiswa kedokteran
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SUMMARY

Putri, Mira Septiana Kushandika. Faculty of Medicine, Islamic University of
Malang, September 2020. Analysis of Academic Readiness Include Learning
Efficacy And Credit Register On Academic Achievement Of Student Faculty Of
Medicine. Supervisor 1: Marindra Firmansyah. Supervisor 2: Shinta Kusumawati

Introduction: Student’s academic achievement in the first semester is often lower
than next semester that can affected by academic readiness. Academic readiness is
formed by several factors, including learning efficacy, credit register, achievement
motivation orientation, integrative support, goal orientation and reading behavior.
This study aims to analyze academic readiness is formed by learning efficacy and
credit register and has an effect on academic achievement, and observing the
difference of academic readiness level including learning efficacy.

Methods: The sample is 240 students of Faculty of Medicine University Islamic of
Malang, then analyzed the quality and relationship among construct by using SEM-
PLS 3.3.2 and comparative test using one-way ANOVA.

Result: Academic readiness is formed by learning efficacy (T-statistic=12,479) and
credit register (T-statistic= 26,570) both has R?=0,722. The effect academic
readiness on academic achievement (T-statistic=5,166 and R?=0,098). Goodness of
fit this model has a strong level with GoF value 0,528. There are no significant
differences in academic readiness level including learning efficacy of students with
p-value >0,05.

Conclusion: Academic readiness is formed by learning efficacy and credit register
and have an effect on academic achievement. And there are no significant
differences in academic readiness level including learning efficacy of students.

Keywords: Academic readiness, learning efficacy, credit register, academic
achievement, medical student.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang (FK UNISMA)
khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter pada semester awal
cenderung mendapatkan hasil nilai semester yang cukup rendah. Nilai semester
selanjutnya ditetapkan dengan Indeks Prestasi (IP). Hal tersebut terjadi hampir di
seluruh angkatan setiap tahunnya. Data nilai IP semester 1 dan 2 dari 98 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter FK UNISMA angkatan tahun 2018 dan 87
mahasiswa angkatan tahun 2017 menunjukkan bahwa IP pada semester 1
cenderung rendah dibandingkan dengan IP pada semester 2. Nilai IP dikategorikan
menjadi 4 yaitu kategori A (IP 1,0-1,50), kategori B (IP 1,6-2,0), kategori C (IP 2,1-
2,5), dan kategori D (IP >2,5). Hasil prosentase nilai IP pada semester 1 yaitu
kategori A sebesar 5,9%, kategori B 20,6%, kategori C 35,3%, dan kategori D
sebanyak 38,2%. Sedangkan prosentase nilai IP pada semester 2 yaitu kategori B
sebesar 8,8%, kategori C 23,5%, dan kategori D 67,6%. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai semester pertama masih terdapat 5,9% mahasiswa yang
mendapat nilai IP dalam kategori A dan 20,6% dalam kategori B dan sisanya
mendapat IP yang lebih tinggi. Pada semester 2 tidak ada mahasiswa yang
mendapat nilai IP dalam kategori A dan hanya 8,8% dalam kategori B. Hal tersebut
menandakan terdapat peningkatan nilai yang didapat mahasiswa pada semester 2.

Mahasiswa memiliki kesiapan akademik yang penting dalam menjalani
proses belajar di universitas dan mempengaruhi prestasi akademik (Bandura, 1986;
Bean, J. P., & Eaton, 2000; Conley, 2007). Kesiapan mengacu pada pengaturan

standar mahasiswa pada level tertentu dimana mereka siap berproses untuk
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mendapatkan pembelajaran yang mereka inginkan (Conley, 2010). Kesiapan
akademik dibentuk oleh beberapa dimensi, antara lain Achievement Motivation
Orientation (AMO), M-Score, Efikasi Belajar, Jumlah Satuan Kredit Semester
(SKS), Goal Orientation, Gender, Social-economic Condition, Integration Support,
Reading Behavior, dan Academic Proficiency. Semua dimensi tersebut dapat
membentuk kesiapan akademik dan akan mempengaruhi prestasi akademik yang
akan diukur dengan Nilai Ujian Mingguan (UM) dan Nilai Ujian Akhir Blok (UAB)
(Lemmens, 2010). Prestasi akademik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain jenis kelamin, jurusan sekolah, status pekerjaan, status pernikahan,
dukungan keluarga, dan keaktifan berorganisasi (Dian, Widowati and Surjawati,
2017). Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada dimensi kesiapan akademik
terkait efikasi belajar dan jumlah SKS.

Efikasi belajar berasal dari teori self-efficacy yang merupakan penilaian
seseorang tentang kemampuan dalam merencanakan dan melakukan semua
tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1986). Dalam
lingkup akademis, self-efficacy diartikan sebagai wujud kegiatan dari keyakinan
pada kemampuan yang telah didapatkan dari pengalaman sebelumnya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Bean, J. P., & Eaton, 2000; Bean, 2005).
Self-efficacy seorang pelajar atau efikasi belajar adalah keyakinan pada kemampuan
mereka dan mengetahui apa yang dibutuhkan untuk dapat bekerja dengan baik
(Ayayee, 2008). Penilaian efikasi belajar merupakan harapan seseorang untuk dapat
mengerjakan sebuah pekerjaan, bukan mengidentifikasi seberapa baik seseorang
dalam mengerjakan sebuah pekerjaan (Zimmerman, 2000). Tingkat efikasi belajar

yang tinggi merupakan salah satu faktor yang dapat menciptakan kehidupan
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perkuliahan yang memungkinkan mahasiswa mendapatkan kepercayaan diri
terhadap kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi pada kehidupan perkuliahan
(Bean, J. P., & Eaton, 2000).

Jumlah SKS adalah takaran penghargaan terhadap pengalaman belajar yang
diperoleh selama satu semester melalui kegiatan yang terjadwal (Kemendiknas R,
2000). SKS merupakan satuan untuk menyatakan besarnya beban studi mahasiswa
dan besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha kumulatif bagi suatu program.
SKS juga merupakan besarnya usaha dalam menyelenggarakan pendidikan
perguruan tinggi. Pada FK UNISMA khususnya Program Studi Pendidikan Doker
menganut sistem semester maka satuan kreditnya merupakan sistem kredit
semester. Beban studi dan susunan kegiatan studi mahasiswa dalam satu semester
tidak harus sama dengan mahasiswa lain. Beban studi yang dibebankan kepada
mahasiswa tergantung pada kemampuan mahasiswa itu sendiri dan rata-rata waktu
kerja sehari yang diukur dengan hasil studi (dalam bentuk Indeks Prestasi/IP) pada
semester sebelumnya (Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, 2016).

Penelitian Juan-Claude Lemmens tahun 2010 membahas tentang hubungan
antara faktor-faktor kognitif dan non-kognitif pada karakteristik kesiapan
mahasiswa tahun pertama. Pengalaman dan profil belajar yang dimiliki mahasiswa
dapat berpengaruh terhadap komponen penilaian dalam kesiapan akademik
mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan variabel kognitif dan non-kognitif
memprediksi keberhasilan akademik dengan merencanakan intervensi terhadap
kesiapan akademik mahasiswa (Lemmens, 2010).

Siti Masruroh (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan Efikasi

Diri Terhadap Hasil Belajar Blok Emergency Medicine pada Mahasiswa Tingkat
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Akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang dilakukan pada 170
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri terhadap hasil
belajar blok Emergency Medicine yang mendapatkan hasil bahwa 42,9%
mahasiswa memiliki tingkat efikasi diri tinggi. Tingkat efikasi diukur dengan
Kuesioner General Self Efficacy (GSE) (Masruroh, 2017).

Kesiapan akademik yang dibentuk oleh Achievement Motivation
Orientation (AMO) sudah pernah diteliti, pengaruh AMO dalam membentuk
kesiapan akademik dinilai sebesar 67% dari hasil hitung R-Square (Ocvitasari,
Widiasi and Firmansyah, 2019). Penelitian Firmansyah (2016) tentang Persepsi
Tingkat Kesiapan Dokter Muda di Rotasi Klinik RSI Unisma dan RS Mardiwaluyo
menyelidiki tentang tingkat kesipan mahasiswa di rotasi klinik secara kuantitatif.
Hasil dari penelitian mendapatkan skor rata-rata kesiapan akademik sebesar 3,48
yang artinya mereka siap untuk masuk pendidikan profesi namun membutuhkan
sedikit peningkatan menurut skala Aydin & Tasci (Aydin and Tasci, 2005;
Firmansyah, 2016). Semakin baik kesiapan akademik yang dimiliki mahasiswa
pendidikan preklinik dan profesi akan meningkatkan prestasi akademik sehingga
lama studi tidak melewati batas, kompetensi lulusan ditempuh dalam waktu yang
ditentukan sehingga dapat meningkatkan akreditasi institusi. Kesiapan akademik
yang dimiliki mahasiswa pendidikan profesi akan lebih baik jika kesiapan
akademik pada mahasiswa pre-klinik juga baik.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin membuktikan apakah kesiapan
akademik dibentuk oleh dimensi efikasi belajar dan jumlah SKS. Peneliti juga ingin

mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat kesiapan akademik terhadap prestasi
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akademik mahasiswa, dan apakah terdapat perbedaan tingkat kesiapan akademik

terkait Efikasi Belajar dan jumlah SKS antara mahasiswa Program Studi

Pendidikan Dokter FK UNISMA angkatan tahun 2017, 2018, dan 2019.

1.2 Rumusan Masalah

121

1.2.2

1.2.3

Apakah efikasi belajar dan jumlah SKS dapat membentuk kesiapan
akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang angkatan tahun 2017, 2018, dan
20197

Apakah tingkat kesiapan akademik terkait efikasi belajar dan jumlah SKS
berpengaruh terhadap prestasi akademik Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang angkatan
tahun 2017, 2018, dan 2019?

Apakah terdapat perbedaan tingkat kesiapan akademik terkait efikasi belajar

pada tiap angkatan (angkatan tahun 2017, 2018, dan 2019)?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1.

1.3.2.

Mengetahui pengaruh efikasi belajar dan jumlah SKS dalam membentuk
kesiapan akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang angkatan tahun 2017, 2018, dan
2019.

Mengetahui pengaruh tingkat kesiapan akademik terkait efikasi belajar dan
jumlah SKS terhadap prestasi akademik Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang angkatan

tahun 2017, 2018, dan 2019.



1.3.3. Mengetahui perbedaan tingkat kesiapan akademik terkait efikasi belajar dan

jumlah SKS pada tiap angkatan (angkatan tahun 2017, 2018, dan 2019).

1.4 Manfaat Penelitian

REPOSITORY

1.4.1 Manfaat Teoritis

University of Islam Malang

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapa bermanfaat yaitu:

a. Menambah khasanah pengetahuan mengenai pengaruh tingkat kesiapan
akademik terkait efikasi belajar dan jumlah SKS terhadap hasil prestasi
akademik mahasiswa.

b. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan pengaruh tingkat kesiapan akademik terkait efikasi belajar dan
jumlah SKS terhadap hasil prestasi akademik mahasiswa.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi mahasiswa, dapat memperoleh wawasan tentang keterkaitan antara
tingkat kesiapan akademik terkait efikasi belajar dan jumlah SKS
terhadap hasil prestasi akademik mahasiswa.

b. Bagi institusi, dapat memperoleh analisa kesiapan akademik terkait
efikasi belajar dan jumlah SKS terhadap hasil prestasi akademik
mahasiswa yang dapat menjadi penilaian evaluasi kurikulum Program
Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam

Malang.
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BAB VII
SIMPULAN DAN SARAN

7.1.  Simpulan
Penelitian mengenai pengaruh tingkat kesiapan akademik terkait efikasi

belajar dan jumlah SKS terhadap prestasi akademik mahasiswa fakultas kedokteran

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Efikasi belajar dan jumlah SKS berpengaruh signifikan kuat dalam membentuk
kesiapan akademik.

2. Kesiapan akademik terkait efikasi belajar dan jumlah SKS berpengaruh
signifikan lemah terhadap prestasi akademik.

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat kesiapan akademik terkait
efikasi belajar mahasiswa PSPD FK UNISMA angkatan tahun 2017, 2018, dan

2019.

7.2.  Saran
Dari kekurangan yang didapatkan dalam penelitian ini, saran yang dapat

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Menggunakan kuesioner yang mudah dipahami oleh responden.

2. Meneliti faktor lain yang memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan
prestasi akademik mahasiswa.

3. Diadakan program atau pelatihan tentang time management kepada mahaiswa
oleh bagian akademik atau bagian konseling FK UNISMA untuk meningkatkan

prestasi akademik mahasiswa.
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